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KATA PENGANTAR 

 

Atas permintaan saya, Nyonya TERES 

KAUDERN, yang setelah kematian suami-

nya  melakukan pekerjaan yang teliti untuk 

menyelesaikan karya anumerta ini, telah 

meminta saya untuk menulis kata pengantar 

di sini. Dalam hal ini, pertama-tama saya 

diberi kesempatan untuk mengucapkan teri-

ma kasih kepada pihak sains kepada bebe-

rapa orang yang secara khusus telah mem-

bantu penyelesaian buku ini. Bahwa Nyonya 

KAUDERN sendirilah yang paling pantas 

menerima ucapan terima kasih akan tampak 

lebih jelas dari uraian berikut. 

Mereka yang telah berkesempatan mem-

baca laporan tahunan kegiatan Museum 

Etnografi Gothenburg yang ditulis oleh 

mendiang direktur, Dr. WALTER KAU-

DERN, yang wafat pada bulan Juli 1942, 

mungkin telah memperhatikan bahwa beliau 

sering menyebutkan bagian dari seri Studi 

Etnografi di Celebes, yang membahas seni 

pribumi. Referensi yang dibuat berkaitan 

dengan pernyataan penyesalannya bahwa 

karena kesibukan menulis ilmiah dan ber-

bagai kegiatan museum, beliau tidak memi-

liki waktu yang cukup untuk melaksanakan 

karya tersebut. Sayangnya, ia tidak diizinkan 

menyaksikan selesainya karya yang telah ia 

kerjakan dengan tekun selama bertahun-

tahun, yang sebagian besar berupa materi 

ilustrasi yang ekstensif. 

Ketika Maut menghentikan karya WALT-

ER KAUDERN, sebagian besar materi buku 

ini masih berupa proofreading, yang, 

meskipun demikian, hanya beberapa halaman 

yang telah dibaca dengan saksama oleh penu-

lisnya. Bagian-bagian lain teks dibiarkan 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris atau 

manuskrip Swedia. Selama bertahun-tahun 

dan bersamaan dengan penggambaran ilus-

trasi, plat-plat yang diperlukan telah dipesan. 

Semua ilustrasi yang direncanakan berwarna, 

kecuali nomor 64, telah digambar. Bahwa 

semua karya intelektual ini akan sia-sia terasa 

seperti kesalahan besar, dan oleh karena itu, 

dalam kapasitas saya sebagai direktur seme-

ntara setelah wafatnya Dr. KAUDERN, saya 

menetapkan tugas untuk mengurus materi 

tersebut dan menyumbangkan tenaga saya 

untuk penerbitan buku ini. Untuk ini, per-

tama-tama dibutuhkan jaminan finansial 

untuk menutupi biaya pencetakan serta kerja 

sama dengan mungkin satu-satunya orang 

yang dengan susah payah akan mampu 

melakukan tugas yang sulit untuk menyele-

saikan pekerjaan itu, yaitu Ny. TERES KAU-

DERN. Ketika dia akhirnya menyatakan 

dirinya bersedia untuk memulai pekerjaan 

itu, sebuah tugas yang baginya melalui peng-

etahuan pribadinya tentang Sulawesi Tengah 

dan niat ilmiah suaminya lebih cocok 

daripada orang lain, salah satu prasyarat 

untuk penerbitan telah terpenuhi. Saya sangat 

senang menggunakan kesempatan ini untuk 

menyampaikan terima kasih yang tulus 

kepada Ny. KAUDERN atas kerja keras yang 

sangat telaten dan berharga yang telah dia 

lakukan selama sebagian besar tahun 1943 

dan 1944 untuk menyelesaikan karya terakhir 

suaminya sesuai dengan garis-garis yang di-

gambar dalam materinya. Ini memang bukan 

tugas yang mudah. 

Prasyarat lain untuk penyelesaian volume 

ini, yaitu jaminan biaya cetak, pada akhirnya 

juga terpenuhi berkat kerja sama yang baik 

dari beberapa yayasan. Di tempat lain, 

tercantum sumber bantuan ini. Namun, di sini 

merupakan kewajiban yang tulus untuk me-

nunjukkan bahwa penerbitan karya ini tidak 

mungkin terwujud hanya melalui sumber-

sumber Swedia, meskipun materi berwarna 

hampir seluruhnya dihilangkan dan materi 

ilustrasi secara umum sebagian besar diku-

rangi, yang akan bertentangan dengan niat 

awal penulis. Sebagai penolong yang luar 

biasa di saat dibutuhkan, hadirlah Konsul 

Belanda di Gothenburg, Tn. CLAES Ekman, 

yang mengatur kesempatan bagi saya untuk 

meminta bantuan dari Pemerintah Belanda di 

London, melalui upaya yang baik dari atase 



pers Pemerintah ini di Stockholm, Dr. W. 

WILLEMS. Berkat pengertian luar biasa 

yang ditunjukkan Belanda kepada kami, dan 

saya rasa saya juga berasumsi demikian 

karena apresiasi pihak berwenang Belanda 

atas penelitian yang telah dilakukan Dr. 

KAUDERN di Hindia Belanda, permintaan 

Dr. WILLEMS kepada Pemerintahnya meng-

hasilkan persetujuan Kementerian Kolonial 

Belanda untuk menyerahkan kepada kami 

dana yang cukup untuk mencetak buku ini 

sesuai dengan maksud awal penulis, yaitu, 

mencakup materi berwarna dan materi 

ilustrasi yang kaya secara umum. Saya juga 

ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

tulus atas pengertian dan bantuan Belanda 

ini. Bahwa dukungan ini dapat diberikan 

untuk tujuan ilmiah di tengah perang 

menjadikannya semakin terpuji. 

Dalam kata pengantarnya, Ibu KAU-

DERN menyampaikan rasa terima kasih 

priba-dinya kepada sejumlah orang yang 

dengan satu atau lain cara telah memberikan 

bantuan mereka dalam penyusunan buku ini. 

Yang secara khusus ingin saya sampaikan 

adalah bahwa karya ini mungkin tidak akan 

pernah diterbitkan dalam bentuknya yang 

sekarang jika istri penulis tidak dengan 

antusias melaksanakan bagian utama tugas 

tersebut dan Pemerintah Belanda tidak 

memberikan dukungan finansial; dan yang 

terakhir namun tidak kalah pentingnya, jika 

pencetak seri ini, Tuan DOUGLAS ELAN-

DER, tidak menunjukkan kemurahan hati, 

kesabaran, dan kebaikan yang luar biasa. 

 

Gothenburg, May 1944. 

Henry Wassen. 

_______ 
 

Selama tiga puluh enam tahun yang 

membahagiakan, saya diizinkan membantu 

suami saya dalam pekerjaannya di Swedia 

dan di lapangan, pertama di Madagaskar dan 

kemudian selama sekitar empat tahun di 

Hindia Belanda. Agak lancang jika saya 

berpikir dapat menyelesaikan bukunya ini 

sebagaimana ia sendiri akan melakukannya, 

tetapi agar kerja keras selama bertahun-tahun 

tidak sia-sia, saya harus melakukan apa yang 

saya bisa. Memang, tidak ada orang lain yang 

dapat melakukannya, tetapi bukanlah tugas 

yang mudah bagi saya untuk mengemban 

tugas sebagai guru saya. Saya hanya bisa 

mengatakan ini: Saya telah bekerja sebaik 

mungkin. 

Saya sangat berhutang budi kepada 

beberapa sahabat karib atas bantuan mereka 

yang baik. Almarhum Dr. H. BALFOUR dari 

Oxford membantu saya menerjemahkan 

beberapa istilah terkait ukiran kayu yang 

tidak terdapat dalam kamus ke dalam bahasa 

Inggris. Bapak W. E. MILMAN dari Oslo, 

Dr. dan Ibu DAVID BOND STOUT dari 

Egerton, Wisconsin, dan Ibu MARY FRODI, 

née MELVIN, Göteborg, telah membantu 

saya merevisi teks bahasa Inggris. Saya sang-

at terbantu dengan saran dari Profesor 

HELMER SMITH dari Uppsala mengenai 

mitologi Hindu, sebuah provinsi yang kurang 

saya kenal. 

Saya juga sangat berterima kasih kepada 

Bapak J. C. LAMSTER dari Den Haag, yang 

telah membantu saya dengan mengirimkan 

ringkasan dan kutipan dari buku dan makalah 

yang tidak ditemukan di perpustakaan Swe-

dia. Ringkasan dan kutipan ini sangat penting 

bagi pekerjaan saya. 

Saya sangat berterima kasih kepada Bapak 

DOUGLAS ELANDER, Manajer Elander's 

Boktryckeri Aktiebolag, Göteborg, atas kese-

diaan dan niat baiknya yang luar biasa. 

Beberapa plat stereotip dipinjamkan kepada 

saya oleh Tuan K. O. BONNIER, Stockholm, 

penerbit "I Celebes Obygder." 

Terakhir, namun tak kalah pentingnya, 

saya ingin mengucapkan terima kasih kepada 

Dokter HENRY WASSEN. Tanpa beliau, 

saya tidak akan pernah berani mengerjakan 

buku ini, dan beliaulah yang membantu saya 

mengatasi semua kesulitan keuangan yang 

terkait dengan pencetakan karya semahal ini. 



Hampir semua ilustrasi dibuat oleh penu-

lis, tetapi beberapa, yang termasuk dalam 

bab-bab tentang Kain Kulit Kayu Lukis, 

Sulaman, dan Aplikasi, hanyalah sketsa awal, 

dan sebagian besar diselesaikan oleh men-

diang Bapak A. HJELM. 

Beberapa diselesaikan oleh putra sulung 

saya, WALTER KAUDERN, Jr. Salah satu 

plat berwarna, No. LXIV, dibuat oleh Bapak 

HJELM. 

Nama-nama geografis dan kata-kata asli 

umumnya dieja dalam bahasa Belanda dalam 

buku ini seperti pada Jilid I-V Seri ini agar 

sesuai dengan literatur Belanda, yang 

terpenting dalam subjek ini. 

Spesimen yang dirujuk dalam buku ini dan 

milik Museum Etnografi Göteborg diindeks 

dengan tiga nomor, misalnya No. 26.9.436. 

Spesimen dengan satu nomor atau huruf A-E 

masih dimiliki oleh keluarga KAUDERN.  

 

Göteborg, pada bulan Mei 1944. 

Teres Kaudern. 
 


